Analisis Harga Kakao Pekan Kedua Oktober 2015

Kakao, (12 Oktober — 16 Oktober 2015)

Pada perdagangan pekan kedua Oktober 2015, harga kakao seperti yang terlihat pada chart di
bursa NYBOT terlihat mendaki. Demikian juga di pasar spot Makassar pada awal pekan, Senin
(12/10), harga kakao diperdagangkan pada posisi Rp 32.138 per kg dan kemudian terdongkrak,
hingga pada perdagangan Jumat (16/10) berada pada posisi Rp 32.431 per kg. Di bursa
berjangka New York, pada awal pekan harga berada pada level US$ 3.049 per ton, kemudian
naik signfikan ke posisi US$ 3.109 per ton.

Padahal pada akhir pekan sebelumnya, harga kakao mengalami tekanan jual. Tekanan harga
pada pekan sebelumnya, dipicu oleh kondisi pasar komoditas global secara umum masih lesu.
Harga kakao berjangka juga mengalami tekanan jual dipicu potensi membludaknya produksi di
Pantai Gading dan Ghana. Kedua Negara penghasil kakao utama dunia ini sedang berada
dalam musim tanam. Permintaan yang lesu dan potensi peningkatan pasokan telah
memberikan tekanan kuat para harga komoditas.

Memasuki perdagangan hari kedua, Selasa (13/10), harga komoditas ini di bursa New York
tetap dibuka, kendati lantai kegiatan perbankan tutup. Harga kakao berjangka di ICE Futures
New York mengalami penutupan di teritori positif. Aksi bargain hunting menjadi faktor utama
penggerak menguat harga komoditas ini.

Merujuk data Bloomberg, harga komoditas bahan baku cokelat itu sempat berusaha untuk
menembus resistance level tertinggi dalam 9 bulan belakangan pada pertengahan September
2015. Kondisi pasar komoditas global secara umum masih lesu. Sehingga permintaan yang
lesu dan potensi peningkatan pasokan telah memberikan tekanan kuat para harga komoditas.

Akhirnya, pada akhir perdagangan Selasa, harga kakao berjangka kontrak pelepasan
Desember 2015, terpantau ditutup dengan membukukan peningkatan signifikan. Ditutup
bergerak naik sebesar US$25 atau 0,82 persen pada posisi US$3.074 per ton.

Selanjutnya, pada perdagangan Rabu (14/10), harga kakao ditransaksikan makin membaik
setelah perkiraan permintaan kakao kering di Eropa akan mengalami penurunan selama
kuartal ketiga tahun ini.. Sementara menurut Commerzbank, output kakao dari Amerika Utara
akan mengalami penurunan sebesar 2 -10 persen kuartal ketiga tahun ini data akan dirilis pada
perdagangan kamis.

Sehingga pada perdagangan Rabu, di bursa berjangka New York, harga kakao untuk kontrak
Desember 2015 terdongkrak sebesa 1.33% pada harga US$ 3.117 per ton. Sementara bursa
berjangka London (Liffe), harga kakao untuk kontrak Desember 2015 bergerak naik sebesar
US$ 38 atau sebesar 1.81% pada harga US$ 2 136 per ton.

Sementara itu pada transaksi Kamis (15/10), harga kakao berjangka kembali tertekan. Harga
komoditas bahan baku cokelat tersebut retreat setelah selama dua sesi berturut-turut
sebelumnya berhasil mengalami peningkatan signfikan.

Sehingga harga kakao berjangka bergerak dengan volatile, naik-turun di teritori positif dan
negatif. Meskipun kurs US$ mengalami pelemahan, namun harga kakao tidak berhasil
memanfaatkan momentum tersebut untuk melanjutkan kenaikan. Harga harus puas tergerus
lagi dan ditutup di zona merah.



Sehingga, pada perdagangan Kamis sore, harga kakao berjangka kontrak pelepasan Desember
2015 yang merupakan kontrak paling aktif, terlihat ditutup dengan membukukan penurunan
sebesar US$ 16 atau 0,51 persen pada posisi US$ 3.109 per ton.
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http://www.tradingeconomics.com/commodity/cocoa

Hingga pada akhir pekan kedua, Jumat (16/10), harga kakao di pasar spot Makassar akhir tetap
bergerak naik pada posisi Rp 32.431 per kg. Kenaikan harga ini dipicu reboundnya harga kakao
secara rerata selama pekan kedua ini di bursa berjangka internasional.

Kemudian harga kakao berjangka ICE Futures mengalami penurunan tipis pada perdagangan
Jumat siang. Terkulainya kurs US$ sempat mencapai posisi paling rendah dalam 3,5 bulan
belakangan, sehingga tidak mampu mendorong naik kinerja harga komoditas ini.

Merujuk informasi Bloomberg, bahwa harga komoditas bahan baku cokelat ini sedang berada
dalam fase konsolidasi terbatas. Operasi pengolahan kakao di Eropa mengalami peningkatan
sebesar 2 persen menurut laporan terbaru. Akan tetapi sentimen positif tersebut dibayangi oleh
kekhawatiran mengenai potensi turunnya operasi pengolahan di negeri Paman Sam.
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